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ABSTRAK

‘lakekat Manusia’, dari ungkapan ini banyak sudah pemikir yang
berusaha untuk mengungkapkan keryataan apa ‘hakekat manusia’ yang
sebenarnya. Disadari atau tidek, manusia adalah sebuah realitas dan juga sekali gus
misteri. Sebagai realitas ia adalah makhluk yang mengada di bumi dan
keberadannya tidak dapat dipungkiri. Keberadaannya di bumi memiliki akar
sejarah yang sangat panjang. Disiplin keilmuan yang mengkaji tentang hal ini
telah menghasilkan beberapa teori dan konsep. Sejumlah ilmuan dan pemikir telah
jahir sebagai hasil dari kajian mereka terhadap manusia. Disamping itu, doktrin
agama melalui hitab sucinya juga menjelaskan tentang sejarah kemunculan dan
keberadaan manusia di dunia. Terelepas dari sudah banyaknya teori dan konsep
yang ada tentang munusia, perlu disadari bahwa manusia adalah makhluk yang
kompleks, yang sadar diri dan memiliki berbagai karakter yang berbzda. Kondisi
ini memperpanjang daflar kesulitan yang dihadapi ketika hendak mengiaji tentang
manusia, sehingga manusia tetaplah menjadi misteri sepanjang zaman

Muhyt al-Din Ibnu ‘Arabl, merupakan satu diantara sekian banyak yang
telah mengkaji tentang manusia. Kerertarikannya terhadap kajian manusia dapat
dijumpai dalam berbagai karyanya.

Ibnu ‘Arabl, yang konsepnya mengkaji tentang Hakikat Manusia dan
menyandarkannya kepada sosoh Muhammad saw (al-Hagigah  al-
Mujrammadiyyah), merupakan kelanjutan konsep yang sebelumnya telah dibahas
olch al-TustarT dan al-Halldj, kedua tokoh ini raenggunakan istilah Nir
Mujammad, sedangkan Ibnu ‘Arabi sendiri dengan istilah al-flagigah al-
Muhammadiyyah. Baginya al-Haqiqah al-Mupammadiyyah adalah makhluk yang
pertama diciptakan oleh Allah SWT dan Jari inilah segala yang lain diciptakan.
Al-Haqigah al-Muhammadiyyah merupakan bagian dari Tuhan sendiri yang
terpisahkan dari diri-Nya, karena dia diciptakan dari dzat-Nya dan ingin melihat
Sarah (citra) diri-Nya. Al-Hagigah al-Muhammadiyyah adalah makhluk yang
sempurna, karena paaa satu sisi (sisi ontologis) merupakan wadah fajalli
(penampakan) paling sempurna dari siarah (citra) Tuhau, di sisi lain (sisi mistis)
merupakan manusia yang menyadari kesatuan realitasnya dengan Tuhan.

Dengan  memahami  al-Haqiquh ul-Mulammadiyyah,  setidaknya
pemahaman akan keberadaan manusia sebagai Citra Tuhan dapat dijadikan
pedoman dasar untuk berlaku manusiawi dan membuat hidup menjadi lebih
terarah dan bermakna.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Trans;litcrasi
Pedoman transliterasi Arab-Latin ini diambil dari Keputusan Bersama
Ment(;ri Agama dar: Menteri Pendidikan dan K 2budayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi
sepirlunya.
1. Konsonan Tunggal
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3. Kata sandang M

d‘dilranslitcrasikan dengan” al” diikut dengun tanda penghubung (-).

4. Ta® Marbutah 5
Ta’ marbutah hidup ditulis “t”, Ta® marbutah mati ditulis “h.

5. Huruf Ganda

Huruf panda dilambangkan dengan huruf yang sama

6. Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan lain scbagainya sepert

ketentuan dalam EYD.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang manusia merupakan obyek yang menarik dan tidak kunjung
selesai untuk dibicarakan. Oleh sebab itu, dari kajian-kajian menyangkut obyek
tersebut telah lak ir beragam disiplin ilmu. Sekalipun demikian, anchnya, kajian itu
senantiasa merupakan suatu misteri yang tidak pernah tuntas. Salah satu aspek
kajian tentang manusia yang menarik ialah menyangkut pencapaian
kesempurnaan dirinya, kepuasan batinnya, dan kehidupannya yang hangat dan
bermakna. '

Pandangan-pandangan menyangkut obyek di atas sebenarnya telah muncui
sejak dini, namun masih dalam bentuk yang sangat sederhana. Kajian awal yang
agak mendasar dilakukan oleh para filosof yunani klasik, seperti Pythagoras
(w.Lk. 600 SM), Plato (427-347 SM), Aristoteles (384-322 SM). Tetapi kajian-
kajian tersebut masih belum memuaskan®. Karena itu, para filosof di Barat
menampilkan lagi beragam pundangan tentang manusia. Friedrich Nietzsche
(1844-1900 M), misalnya menempatkan kesempurnaan manusia pada kekuasaan
dan kebebasannya. Manusia yang demikian disebutnya dengan Superman atau
Overman. Nietzsche tidak mengaitkan kesempurnaan manusia dengan Tuhan,
karena menurut keyakinannya, “Tuhan telah mati”, Agama hanyalah bikinan

orang-orang lemah untuk dapat melindungi diri dari orang kuat. Faham yang

! Hadimulyo, /nsan Kamil Konsepsi Mam.sia menurut Islam (Jakarta: Grafiti Pers, 1987),
hlm 173,

2 P.A. Van der Weij, Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia, terj. K. Bartens (Jakarta:
Jramedia, 1988), him.39.



scnada dikembangkan pula oleh Kail Marx (1818-1883 M). \etapi dia verpendapat
sebaliknya, bahwa agama diciptakan oleh orang kuat untuk menindas si lemah.’

Ragam pemikiran tentang kepuasan dan kesempurnaan hidup manusia
yang membingungkan telah membuat Arthur Shopenhauer (1783-1868 M)
menafikan segala fenomena duniawi. Ia melihat bahwa dunia penuh kesengsaraan
dan kemalangan. Manusia sebagai produk tertinggi dari kegiatan dasar d!mia yang
merupakan makhluk yang paling malang. Oleh sebab itu, manusia telah mencapai
kesempurnaan ketika menemui kematian.*

Demikianlah pertarungan pemikiran manusia scnantiasa melaju dan
berkembang, namun pokok permasalahan tidak kunjung seiesai. Sebenarnya,
Tuhan, melalui firman-firman-Nya teluh mengantisipasi permasalahan tersebut,
tetapi manusia membelakanginya, atau menafsirkannya secara tidak benar,
sehingga mereka tersesat dan tidak tentu jalan keluarnya.

Islam, melalui ayat-ayat al-Qur'an telah mengisyaratkan tentang

kesempurnaan diri manusia, seperti antara lain disebutkan;

gl eddl V) LBl Jaul 0Uss, @ e y@ et (3 Ol Ll i
i ceee CJL’LL‘:G.“ \J.Lgﬁ‘,
Kesempurnaan demikian membuat manusia menempati  kedudukan

tertinggi diantara makhluk, yakni menjadi khalifah (wakil) Tuhaa di muka bumi,

seperti diisyaratkan oleh ayat:

? Karen Armstrong, A History of God, terj. M. Sadat Ismail (Jakarta: Nizam Press, 2001),
hlm. 497

¢ Ibid., him. 507.

3 QS., al-Tin (95): 4-5.
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Kendati manusia memuliki potensi kesempurnaan sebagai gambaran dari
kesempumnaan citra Ilahi,’ tctapt kemudian ketika ia terjatuh dari prototipe
ketuhanan, maka kesempurnaan itu semakin berkurang. Untuk itu, jalan satu-
satunya mencapal kesempurnaan itu ialah kembali kepada Tuhan dengan iman
dan amal saleh. Kajian tentang upaya untuk kembali kepada ilahi, antara lain,
terdapat dalam tasauf vang berpuncak pada konsep al-Hugigali al-
Muhammadiyyah dalam hal ini menurut Ibau “ Arabr.

Al-Haqiqah al-Muhammadiyyah atau dalam tasauf merupakan makhluk
yang pertama sekali diciptakan oleh Allah SWT, dan setelah itu baru diciptakan
alam yang lainnya.® Al-Haqigah al-Muhammadiyyah sering juga disebut dengan
Nur atau Rih ’\/[u{zammaa’iyah.9 Untuk pertama kalinya, konscp al-Hagigah al-
Muhammadiyyah dibawa oleh sufi al-Hallaj.

Demikian pula oleh ensiklopedi Indonesia menyebuthan bahwa «f-
Haqriqah al-Mupammadiyyah atau cahaya Muhammad, dalam tasauf falsafi,

paham bahwa yang pertama diciptakan Allah SWT adalah al-Haqigah al-

°Qs., al-Bagaruh (2): 30.

7 Reynold A. Nicholson, Mistik Dalam Islam, terj. Tim Penerjemah BA (Jakarta: Bumi
Aksara, 1998), hlm. 113.

¥ Syekh Nur al-Din al-Raniri, Rakasia Manusia Menyingkop Ruh Ilahi (Yogyakarta:
Pustaka Sufi, 2003), him. 4

° Ibnu -Arabi memberikan nama tidak kurang dari sepuluh yang identik dengan Al
Huaqiqah al-muhammadiyyah (al-Haqiqah al-Muhammadiyyah), (the Reality of Mul ammad) yaitu:
Hagqigah al-haqa’iq (the Reality of Reality), Rith Muhamad (the Spiritof Muhammad), al-*Agl al-
Awwal = Plotinus Nous (the First Intelectual), al-*Arasyi (the 1 hrone), al-Riih al-‘Azam (the most
might spirit), al-Qalam al-‘Ala (the most Exalted), al-Khalifah (the Vicegerent), al-(nsan al-kamil
(the Perfect Man), ‘Azl al-*Alam (the Origin of Universe), Adam al-Haqiqi (the ieal Adam), al-
Barzakh (the Intermediary), Falaq al-hayah (the Sphere of Life), al-Haq al Makhliiy Bik (the Real
who is the Instrument of Creation). al-Hayila (the Prima Matier), al-Rith (the Spirit), al-Queb
(The Pole), Abd al-Jami'(The Servant of the Embracing) dan sebagainva, lihat, A .E. Afifi, Filsafat
Mistis Ibnu ‘Araby, terj. Sjahrir Mawi dan Nandi Rahman (Jakata: Gaya Media Pratama, 1995),
him. 111-112.



Muhammadiyyah dan dari al-Hagiqah al-Muhammadiyyah inilah segala yang lain
diciptakan. A4/-Haqiguh al-muhammadiyyah terdapat bukan hanya dalam diri
Muhammad saw, tetapi juga dalam diri nabi-nabi yang lain. A/-Hagiqah ul-
muhammadiyyah muncul untuk pertama kalinya dalam diri Nabi Adam'®,
kemudian dalam diri nabi-nabi yang lain, tetapi belum mencapai kesempurnaan.
Kesempurnaannya tercapai barulah dalam diri Nabi Muhainmad saw. Maka Nabi
Muhammad saw dalam istilah sufi adalah al-/nsan al-kami/ (Manusia Sempurna).
Tidak ada manusia yang lebih sempurna dan lebih mulia darinya. Falsafah /-
Hugiqah al-Muhammadiyyah atau Nir Mufiemmad aicetuskan buat pertama kali
oleh seorang sufi bermama Sahl al-Tustari (abad ke-10 M). selanjutnya
dikembangkan oleh al-Hallaj, Ibnu ‘Arabi, dan Abdul Karim al-Jilr.

Muhyt al-Din Ibnu ‘Arabi ( 560 H/1165 M — 638 H/1240 M ), meskipun
kelihatannya bertolak dari teori a/-hulii/ dalam ajaran al-Hallaj, telah melangkah
lebih jauh dalam memahami hakikat manusia dan segenap alam semesta pada
umumnya. Menurutnya, manusia sempurna, pada satu sisi (sisi ontologis)
merupakan wadah tajalli (penampakan lahir) yang paling sempurna dari surah
(citra) Tuhan, disisi lain (sisi mistis), ia merupakan manusia yang telah menyadari
kesatuan realitasnya dengan Tuhan,'!

Apabila al-'{allaj memandang adanya unsur /uhir dan nasut pada diri

Tuhan dan manusia, Ibnu ‘Arabi mengembangkannya lebih jaut lagi, dangan

' Nadim al-Jisr, Penciptaan Manusia, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), him. 2.
" Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Nuruddin ar-Raniry (Jakarta:
Rajawali, 1983), him. 184,



menjadikannya sebagai aspek a/-Haq (bathin) dan aspek al-Khalg (lahir)'?. Aspek
al-Huaq identik dengan al-jaiihar ( substansi) dan aspek a/-khalq identik dengan
al-‘ard (accident). Hal ini merujuk pada hadis Qudst, “Kuntu kanzan mukhfiyyan,
Ja -ahbabtu ‘an ‘urafu fa-khalaqtu al-khalga fa-bihi ‘arafani”.

" Selanjutnya Ibnu ‘Arabi menjelaskan bahwa, rqjalli atau penampakan
Tuhan pada alam semesta ini, karena ingin dikenal dan melihat suran (citra) diri-
Nya, sehingga dimanifestasikanlah asma-asma dan sifat-sifat-Nya pada alam.
Akan tetapi, alam empiris imi eksistensinya masih terpecah-pecah, tidak dapat
menampung surah Tuhan secara sempuina dan utuh ; elemen-elemen alam baru
menampakkan sebagian asma-asma dan sifat-sifat-Nya, alam belum memiliki ruh,
alam baharu sebagai suatu cermin buram yang belum mampu memantulkan citra
Tuhap secara sempurna. Kesempurnaan dan keutuhan Tuhan baru tampak setelah
diciptakan Adam (Manusia/Khalifah)". Eksistensi Adam nampu menjadi cermin
yang jernih bagi-Nya. Meskipun demikian, tidak semua manusia bisz menduduki
posist ini, hanyalah a/-Insan al-Kamil yang mampu memantulkan nama-nama dan
sifat-sifat Tuhan secara paripurna. Dialah sebagai ruhnya alam, semua makhluk

(alam seisinya) tunduk kepadanya karena kesempurnaannya.

' Konsep tentang al-Hag dan al-Khalg dari Ibnu *Arabi sebzgai kelanjutan dari konsep
Lahit dan Nasit dalam teori al-falldj. Nagiit yang ada dalam Hufil dirubah oleh Ibnu ‘Arabi
menjadi Khalg (makhluk) dan Lahir menjadi Haq (pencipta/Tuhan). Haq dan Khalg adalah dua
aspek bagi tiap sesuatu, aspek luar disebut khalg dan sebelah dalam disebut Haq. Kata khalg dan
Haq merupakea sinonim dari arad (accident) dan Jaihar (Subtance) dan dari al-dahir (lahir’luar)
dan al-Batin (Dalam). Menurut paham ini setiap sesuatu mempunyai dua aspek, aspek luar yang
merupakan ‘arad dan khalg yang mempuoyai sifat kemakhlukan dan aspek  Dalam  yang
merupakan Jaihar dan Haq yang mempunyai sifat ketuhanan Dengan Lata lain setiap, yang
berwujud mempunyai sifat ketuhanan dan kemakhlukan. Lihat, Harun Nasution, Filsafat dan
Mistisisme dealam Istam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 92-93.

" Tbau *Arabi, Fohon Kejadian Syajaratul — Kaun (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlin.
23-24

"* Hadari Nawawi. Hakekat Manusia Menurut Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), him. 31.



Kesempumasn al-Insan al-Kamil, pada dasarmnya dikarenakan pada
dirinya, Tuhan ber-rajullT secara sempurna lewat Al-Haqiqal: al-muhammadiyyah.
Al-Haqiqah al-muhammadiyyah adalah dzat ketuhanan dala.. bentuk ranazu/
(penurunan)-Nya yang pertama kali yang akan menjadi sumber ranazul
terikutnya.'” Dia-lab tempat fajalli Tuhan yang paling sempurna, dia adalah a/-
‘ilm al-Ilak: yang meliputi semua hakikat ketuhanan, dia bisa dikatakan a/- ‘ag/
sckaligus al-ma’qil dan al-‘aqil. Barangkali inilah titik sentral pemikiran tasauf

filosofis yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Arabi.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, selanjutnya penyusun akan
mengidentifikasi masalah dalam studi Al-Haqrqah al-muhammadiyy ah menurut
Ibnu ‘Arabi adalah sebagai berikut :

Pertama, bagaimanakah konsep Al-Haqiqah al-mujammadiyyah menurut
Ibnu “Arabi ?

Kedua, Metode, pendekatan apa yang digunakan Ibnu ‘Arabi dalam

memahami al-Haqgiqah al-Muhammadiyah ?

** Syekh Abdul Qadir al-Jilani, Rahasia Sufi, terj. Abdul Majid Hj. Khatib (Yogyakarta:
Pustaka Sufi, 2002), him. 8.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini memilibi
beberapa tujuan, yakni

Pertama, Untuk menemukan pemahaman tentang Al-Haqigah al-
mufiammadiyyah yang diajarkan oleh para sufi, khususyna menurut Ibnu ‘Arabf,
Hal ini bertujuan agar dapat jaul memahami makna konsep Al-Haqiqah al-
mufiammadiyyah yang dikembangkan oleh Ibnu ‘Arabl, sekaligus menelaah
sejauh mana ralasi antara Al-Huqigah al-mul,ammadiyyah dengan Insan Kamil
dalam pemahaman Syaikh al-Akbar Ibnu ‘Arabr.

Kedua, Bahwa dalam kehidupan manusia masalah yang terbesar sepanjang
masa yang dihadapinya ialah tentang dirinya, yang telah melahirkan berbagai
konsep tentang manusia : ada yang memandang terlalu tinggi, sehingga
mengabaikan wujud Tuhan, seperti pada Friedrich Nietzsche (1844- 1900 M); ada
pula yang memandangnya sama saja dengan benda-benda yang lain, sehingga
berakhir dengan penafian adanya Tuhan, seperti pada kauin materialisme. Dewasa
ini, ditengah-tengah kesimpangsiuran pandangan tentang hakikat dan martabat
ranusia, menjadi suatu hal yang bermanfaat untuk mengemukakan pandangan
‘entang manusia yang berdasarkan wahyu Tuhan. Diantaranya adalah yang
dikamukakan oleh Syaikh al-Akbar Ibnu ‘Arab, dengan konsep A/ -Haqiqah al-
mulammadiyyah atau Nir Mulammad.

Ketiga, Beranjak dari konsep demikian, niscaya kita dapat rienempatkan
pandangan kita sendiri diantara beragam pandangan yang ada sekarang. Lali
dengan pandangan demikian kita akan mengenal Jati dini kita, yang akan dapat
dijadikan pedoman dalam melakukan instrospeksi diri dan membuat kita semakin

sadar terhadap peranan dan kedudukan kita ditengah-tengah jagad raya ini.



D. Telaah Pustaka

Upaya-upaya pemahaman A/-Haqiqai al-mufammadiyyah sebenarnya
sudah banyak dilakukan tokoh-tokoh sufi dari masa kemzsa. Secara umum, upaya
pemahaman ajaran konsep Al-Haqiqah al-mupammadiyyah berawal dari hadis
nabi, yang dapat cipahami bahwa pengerticn 4/-Hagigah al-muhammudiyyah atau
Nir Muhammad itu adalah ciptaan Allah SWT yang pertama dari Nir-Nya atau
zidr-Nya vang menjadi sumber makhluk, sekaligus sebagai Nar [lahi yang
merupakan pancaran karunia Tuhan kepada esensi manusia.

Term Al-Haqiqah al-muhammadiyyah secara historis tampaknya telah
dikenal semenjak Nabi SAW masih hidup meskipun belum dalam bentuk konsep
yang lengkap dan utuh, akan tetapi masih dalam bentuk peristilahan harfiah
semata. Hal ini terdapat dalam kitab al-Anwar al-Muhammadiyyah oleh oleh
Yasuf al-Nabhani. Ketika itu, Jabir Ibn Abdillan bertanya kepada Nabi
Muhammad saw tentang apakah yang paling awal diciptakan oleh Allah SWT.

Nabi menjawab:
© 0,5 o ey el S gl Jbs O}
Perubahan masa membawa perkembangan Niir Muhummad menjadi lebih
transparan terjadi pada periode berikutnya (abad ke-10 H) oleh Abii Muhammad
Sahl Ibn ‘Abdillah al-TustarT (203/818-283/896) yang berbicara tentang cahaya

Tuhan. Menurutnya ketika Tuhan herdak menciptakan Muhammad Ia

memperlihatkan cahaya dari cahaya-Nya yang menyinari seluruh kerajaan-Nya.

' Syekh Yasuf Al-Nabhani, al-Anwir al-Muhammadiyah (Indonesia; Maktabah Dar Ihya
al-Kutub al-Arabiyah), him. 13. untuk hadis riwayat Jabir di atas Ismail [bn Muhammad al-Ajlani,
Kashf al-khifa, Jilid I (Bairit - Dar al-Kutub, 1988 M/1408 H), him. 310.



Konsep tentang Nir Mufammad atau Al-Haqigah al-muhammadiyyah
semakin matang dengan datangnya al-Hallaj (W. 309 H/S13) yang dipandang
sebagai bapak teori Al-Haqiqah al-mufammadiyyahl Nir Muhammad, meskipun
al-Tustari-lah merupakan orang pe;tama yang mengajari 2l-Hallaj mengenai
dasar-dasar suw/iwk (jalan menuju kesempurnaan bathin). Qleh karenanya. tidak
mustahil jika teori yang dikembangkan al-Halldj merupakan tindak lanjut dari
pendapat al-Tustari. Al-Hallgj yang dikenal sebagai pembawa doktrin u/-Aulal ini
berpendapat bahwa, manusia (Adam) dipandang sebagai penampakan lahir dari
cinta Tuhan yang azali kepada dzat-Nya yang mutlak dan tidak mungkin disifati
itu. Oleh karena, Adam diciptakan oleh Tuhan dalam cira-Nya, yang
mencerminkan segala sifat dan asma-Nya. Lebih jauh, al-tfallaj berpendapat,
Allah mempunyai dua sifat dasar: sifat ketuhanan ({ahar) dan sifat kemanusiaan
(nagat). Demikian pula manusia, mempunyai dua sifat dasar seperti yang dimiliki
oleh Tuhan. Dengan demikian, persatuan antara Tuhan dan manusia capat terjadi.
Persatuan itu terjadi bila manusia telah membersihkan batinnya, sehingga sifat-
sifat kemanusiaany. tenggelam dalam sifat ketuhanannya. Ketika itu barulah
Tuhan dapat mengambil tempat (fu/il) dalam dirinya. Manusia yang demikianlah
yang telah mencapai martabat kesempurnaanya.

Menyertai pandangan di atas, al-Hallaj mengemukakan pandangannya
tentang munculnya alam semesta yang serba ganda ini dari Tuhan Yang Maha
Esa, melalui teori “Nir Muhammad’ (al-Haqigah al—Mu@_ammaa’iyah).'7 Baginya

Nabi Muhammad saw mempunyai dua esensi. Pertana, esenya sebagai Nir

' Kautsar Azhar Noer, Jhnu ‘Arabi : Wahdah al-Wujud dalam Perdebatan (Jakarta:
Paramadina, 1995), him. 126-127.
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(cahaya) cahaya azzli yang qadim dan menjadi sumber segala ilmu dan makrifat.
Kedua, Muhammad sebagai esensi yang baru, yang terbatas oleh ruang dan waktu.
Dalam esensi kedua ini Muhammad berkedudukan scbagai putra Abdullah serta
menjadi nabi dan rasul.

- Tentang teori “Nur Mupammad/ Al-Haqiqah al-muhammadiyyah” dalam
ajaran al-Hallaj mengacu pada esensi Muhammad dalam bentuk pertama di atas.
Dalam hal demikian, ia merupakan pelita dari Mar gaib. Segala Nir kenabian
memancur dari Nir-nya, wujudnya mendahului adam (ketiadaan), den namanya
mendaiulul qalam alat tulis (Iawh mahfiiz), karenanya ia telah ada sebelum
makhluk-makhluk lain ada. Dewnikian pula, semua ilmu hanya setetes dari laut-
Nya, segala Fikmat hanyalah secauk dari sungainya, dan segenap zaman hanyalah
sesaat dari zamannya.

Sesudah al-Tustari, al-Halldj, dan Ibnu ‘Arabl sendiri, pembicaraan
masalah yang relevan di ajukan adalah konsep al-JTlT (767 H/1365 M-832H/1428
M)," meskipun tidak terlalu berbeda dengan konsep yang ditawarkan oleh
pendahulunya. Melihat konsep yang diajukannya tentang /nsan Kamil, ia adalah
pengikut Ibnu ‘Arabl. Sebagaimana Ibnu ‘Arabl yang mengajukan konsepsi a/-
Huqiqah al-Muhammadiyyah (al-Insan al-Kamil), ajaran al-Jil7 tentang /nsan
Kamil bersumber dari doktrin Nar Muhammad. Dengan demikan al-Jili dapat juga
disebut sebagai pelanjut ajaran al-Hallaj yang mengajukan konsepsi Nir

A/[u/}ammad.

' Sahabuddin, Nur Muiammad: Pintu Menuju Allah (Makassar: CV. Berkah Utami,
2001), hlm. 99
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Selanjutnya pada abad ke-13 H, ajaran Nir Muhcmmad/ Al-Haqiqah al-
mulhammadiyyah digagas oleh al-Burhanpiri dan Visuf al-Nabhani. Menurut
pandangan al-Nabhani," apabila seseorang berhubungan dengan Allah, mutlak
menggunakan Nir Muhammad yang mempunyai sifat qadim dan hudus. Pada saat
hamba’ menemui Allah menggunakan Nir Muhammad dari sisi hudus-Nya dan
Allah menerima hamba-Nya melalui Nir Mupammad dari sisi qadim-Nya
sehingga perte.nuan Allah SWT dengan hamba dapat oerlangsung sampai pada
tingkat ma’rifat dan tetap dalam batas-batas koridor teologis.

Gagasan Al-Haqigah al-muhammadiyyah/ Nir Muhammad telah menjadi
topik menarik dikalangan te/batas para ahli, khususnya dalam dunia tasauf
Upaya lain untuk memehami konsep ajaran Nir Muhammud dilakukan juga al-
Sayyid Alwi Ibn al-Sayyid Abbas al-Maliki al-Hasani (abad ke-14 H) dalam
bukunya “/nsan Kamil”,”’ ia memandang Nir Muhammad itu mempunyai dua
sisi, sisi jasmani dan sisi rohari. Nir yang disandarkan kepada nabi Muhammad
saw adalah sifat-sifat mulia yang dimilikinya dan yang dimaksud dengan Nar itu
sesungguhnya adalah Niir yang mula pertama kali diciptakan. Dalam buku ini
temyata Niur Muhammad lebih banyak disoroti secara lahiriah, yakni
penekanannya dihubungkan dengan sosok Muhammad sebagai a/-Insan al-Kamil
(manusia sempurna). Hal tersebut dipahumi dalam penibahasan-pembahasannya,
antara lain menguraikan tentang kesucian penciptaannya, nasabnya,
kesempurnaan penciptaan hatinya, kesempurnaan akalnya, pemeliharaan Allah

terhadap dirinya, kesempurnaan akalnya.

19 /7.
Ibid., him. 116.
% Muh. Alwy al-Maliki, /nsan Kanil, +erj. Hasan Raharun (Surabaya: Pelita Bahasa,
1988), hira. 17.
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Sejauh ini, sepengetahran penulis, ‘nemang ada beberapa karya yang
membahas tentang mistik Ibnu ‘Arabl mengenai al-Haqiqah al-Muhamadiyyah.
Bisa disebut disini misalnya disertasi yang kemudian dibukukan dari Kautsar
Azhari Noer berjudul /6n al-'Arabi Wihdat al-Wujud dalam Perdebatun. Buku ini
tidak gecara khusus membahas satu konsep tentang Hakikat Muhammad, tetapi
beberapa konsepnya tentang pemikiran mistik Ibnu ‘Arabi khususnya mengenai
Wihdat al-Wwjud. Flal yang serupa juga ditempuh olehh Simuh dalam bukunya
yang berjudul Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islum, akan tetapi juga
sedikit membahas al-Haqigah al-Muhammadiyyah dan mengemukakan bahwa
pancaran pertama dinamakan Hakikat Muhammad dan dari hakikat Mchammad
inilah tercipta segala sesuatu di alam semesta in1 termasuk manusia.

Disamping dua tokoh d! atas, pemikiian mistik Ibnu ‘Arabi tentang al-
faqiqah al-Muhammadiyyah juga sedikit dibahas oleh Henry Corbin dalam
bukunya yang berjudul Creative Imagination in the Sufism of Ibn ‘Arabi dan
Williem C. Chittick dengan bukunya /maginal Worlds, Ibn al-'Arabi and the
Problem of Relizious Diversity, kedua buku tersebut lebih banyak membahas
tentang kreativitus Imajinasi Ibnu ‘Arabi sebagai seorang petualang, termasuk
sedikit tentang al-flaqigah al-Muhammadiyyah (manusia sempurna) dan
masing-masing buku rerasebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Studi pemikiran mistik Ibnu “‘Arabl tentang al-Hayigah  al-
Muhammadiyyah ini, merupakan sebuah usaha penulis untuk mengkaji pemikiran

Ibnu “Arabl mengenai Hakikat Muhammad secara keseluruhan yang sebelumnya
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kurang dibahas secara spesifik. 11al inilah yang sekiranya membedakan tulisan ini
dengan beberepa tulisan yang telah ada sebelumnya.

Adapun Tbnu ‘Arabi, sejauh pengamatan penulis, secara tipikal lebil
popular bixa dianggap sebagai sufi, akan tetapi tidak salah jika diberi gelar sebagai
seorang filosof (pemikir) dalam dunia islam, hal ini disebabkan karena
kemampuan perspektifnya mampu terintegrasi ke dalam mainstream kehidupan
intelektualnya. Hasilnya adalah Ibnu ‘Arabl mampu menjalin harmonitas antara
perspektif nalar dengan persepsi spritual, ini bisa dilihat dari sekitar tujuh ratus
karyanya yang diwariskan kepada kita,”' dan ringkasan ajaran-ajarannya yang
terdapat dalam karya-karya tersebut diberi nama “Fugsis al-Hikam” (cincin
pengikat hikmah). Dalam karya ini Ibnu ‘Arabi mampu mensintesakan hukum
syariat (figh), teologi, filsafat, tasauf, psikologi, kosmologi dan ilmu-ilmu ke-
Islaman lainnya. Dalam hidupnya tidak jarang dikejar-kejar dun hendak
dipenjarakan, bahkan mungkin Jdibunuh oleh para penguasa saat itu karena
ajarannya dianggap sesat dan menyesatkan. Namun inilah yang menarik dalam
kasus Ibnu ‘Arabi karena ajarannya merupakan pengetahuan yang sulit bahkan
sama sekali tidak bisa dibuktikan dengan pengalaman empiris, dan tidak
dijangkau oleh akal-rasional. Wilayah yang dipersengketakan dalam berbagai
petistiwanya adalah wilayah Ilahi vang transenden.

Inilah yang membedakan Ibnu ‘Arabl dengan intelektual muslim lainnya.
Sebagai seorang sufi dan filosof yang meiliki ciri khas sekaligus pelopor

munculnya kecendrungan baru dalam khasanah dunia keilmuan Islam termasuk

! William C. Chittick, Pengetahuan Spritual Tbnu ‘Arabi, terj. Acnmad Nidjam (dkk.)
(Yogyakarta: Qalam, 2001), him. 6.
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tasauf. Karena kreadibilitas keilmuannya yang memadai, Ibnu ‘Arabf yang dilatar
belakangi dengan pengetahuan sufistik dan dipengaruhi dengan tradisi kefilsafatan
yunani (Hellenisme), karena bertemu dan berguru langsung pada filosof terkenal
seperti Ibnu Rusyd (Averroes), sehingga Ibnu ‘Arabi mampu mensinergikar
pengetahuan Islam — Tasauf - Falsafi. Menuruinya kesempurnaan /nsan Kamil
pada dasarnya disebabkan pada dirinya Tuhan ber-tajalli secara sempurna melalui
Hakikat Muhammad (Al-Haqiquh  al-muhammadiyyah). Al-Haqiqah  al-
muhammadiyyah (Nir Muhammad) merupakan wadah tajalll Tuhan yang
paripurna.” Al-Haqigah al-Muhammadiyyah merupakan makhluk yang paling
pertama diciptakan oleh Tuhan. Ia telah ada sebelum penciptaan Adam a.s. Oleh
karena itu Ibnu ‘Arabi menyebutnya dengan “akal pertama” (al- ‘Aql al-Awwal)
atau “pena yang tinggi® (al-Qalam al-a’la). Dialah yang menjadi sebab

peuciptaan alam sem 2sta dan sebab terpeliharanya.

E. Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) yakni mengumpulkan data sekaligus meneliti lebih
dalam buku-buku (naskah-naskah) yang berkaitan dengan al-Haqiqah al-
Mupammadiyyal/Nir Mupammad khususnya terhadap buku-buku karangan as-
Syaikh al-Akbar Ibnu ‘Arabr,

Dalam menganalisis data yang diperoleh, agar mendapatkan suatu

kouklusi yang logis dan valid, penyusun manggunakan penelitian deskriptif —

2 Yuinasril Ali, Manusia Citra llahi (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 12-13,
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analitis. Dengan metode deskriptif, penelitian ini berupaya memaparkan metode
dan pendekatan Ibnu °‘Arabi dalam memahami konsep al-Haqigah al-
Muhammadiyyah secara sistematis dan sejelas mungkin.

Bertitik tolak dari uraian deskriptif, peneliti sccara induktif, berupaya
menarik benang merah dari herbagai karya Ibnu ‘Arabi yang bebicara tentang
keistimewaan manusia (/nsa@n Kamil) untuk selanjutnya dicari keselarasan dengan

konsep al-Haqiq.1 al-Muhammadiyyah yang ditawarkan olch Ibnu *Arabf sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang diteliti
dapat dianalisa secara tajam, maka penulisan penelitian im1 akan mengikuti
sistematika sebagai berikit :

Bab pertama, yaitu pendahuluan, berisikan argumentasi di sekitar
pentingnya penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika perﬁbahasan. Bab kedua, adalah bagian yang menjelaskan latar
belakang biografis dan intelektual Ibnu ‘Arabi disertai dengan uraian singkat atas
karya-karyanya. Bab ketiga merupakan bagian yang menganalisis pengertian a/-
Hagigah/ Nir Muhammadiyyah yang mencakup pengertiannya secara umum,
proses munculnya, dan sumber-sumber yang mempengaruhi pemikiran Ibnu
‘Arabl.

Bab keempat merupakan bagian yang mencakup rumusan Al-Hagiqch al-

muhammadiyyah yang meliputi tiga hal; konsepsi logos (Qutb) : Doktrin Ibnu



‘Arabl tentang Muhammad, pendekatan Yang Satu dzn yang banyak “Haq dan
Khalg”, dan kedudukan al-Haqiqah al-Muhammadiyyah.

Akhimya penelitian ini ditutup dengan bab kelima yang berisikan

kesimpulan dar. saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

" Pembahasan  tentang  al-flagiqah  al-Mujammadiyyali  (hakikat
Muhammad) memang tidak mudah, seperti mengkaji hal-hal yang tampak kasat
mata. Pembahasannya menyangkut banyak hal, karena al-Haqiqah  ul-
Muhammadiyyah acalah makhluk yang kompleks, selain itu ia juga makhluk yang
menyadari kesatuan realitasnya dengan Tuhan, sekaligus memiliki karakter yang
bermacam-macam. Namun, problem-problem tersebut bukan menjadi penghalang
bagi lahimya konsep dan pemaliaman tentang al-Haqigah al-Mupammadiyyah.
Berkaitan dengan ini, dalam pembahasan yang terdahulu dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu:

L. Ai-Haqiqah al-Mupammadiyyah adalah makkluk ciptaan Tuhan,
demikian menurut Ibnu ‘Arabl. Ta mendasarkan pendapatnya tersebut
pada Iiadis' Nabi saw, sebagai seorang sufi dan filosof muslim. Baginya
al-Haqiqah al-Mufammadiyyah adalah makhluk yang pertama
diciptakan oleh Allah SWT dan dari inilah segela yang lain diciptakan.
al-Haqiqah al-Muhammadiyyah merupakan bagian dari Tuhan sendiri
yang terpisahkan dari diri-Nya, karena dia diciptakan dari dzat-Nya (a!-
zat al-llahivyah) dan ingin melihat Surah (citra) diri-Nya. Al-Haqiqah
al-Muhammadiyyah adalah makhluk yang sempurna, '-arena pada satu

sisi (sisi ontologis) merupakan wadah rgjallf (penampakan) paling

68
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sempurna dari girah (citra) Tuhan, di sisi lein (sisi mistis) merupakan
manusia yang menyadari kesatuan realitasnya dengan Tuhan.

. Ibnu ‘Arabl menggambarkan al-Haqiqah ul-Muhammadiyyah dalam
berbagi nama, namun menurutnya bermakna satu. Perbedaan
pemahaman tersebut discbabkan arti dari sudut mana memandangnya.
Apabila dikaitkan dengan alam semesta, ia adalah asas penciptaan (awal
penciptaan). Sebagi sumber ilmu pengetahuan maka ia adalah akal
periama. Sebagai wadah fwju/li (penampakan) yang paling sempurna,
maka ia adalah al-Haqiqah al-Muhammediyyah (hakekat Muhammad).

. Secara teoritis Ibnu ‘Arabl menggunakan konsepsi logos dan pendekatan
“al-Haq dan al-Khalg” untuk menjelaskan seluk beluk a/-Hagqiqah al-
Muhammadiyyah. Logos yang menjelaskan tantang pribadi atau realitas
Muhammad saw sebagai manusia sempurna yang tidak terpisah dari
yang Suci (Qudus) dan manusia. Digambarkannya dalam bentuknya
yang valing lengkap meliputi tiga unsur, antara lain:

(a) Logos sebagai realitas dari segala realitas : aspek metafisik

(b} Logos sebagai realitas dari Muhammad : aspek mistik

(¢) Logos sebagai manusia sempurna : aspek manusia

Menurut Ibnu ‘Arabi al-Haqiqah al-Muljammadiyyal: berasal dari
pandangannya tentang Wihdah al-Wujiid. Ia berpandangan, bahwa dalam
diri manusia terdapat unsur al-fHaq dan al-Khalg, kemudian
dijadikannya satu, sehingga lahirlah konsepsi Wihdah al-Wujid. Dalam

ajarannya ini, Ibnu ‘Arabl memandang al-flaq dan al-Khalq adalah dua
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rupa dari satu hakikat, agar dapat dipahami degan jelas Ibnu ‘Arabi
menggunakan istilah dengun raja/li (penampakan). Menurutnya, Tuhan
adalah wujud mutlak. Tuhan dapat menampakkan diri-Nya melalui
tajalli (penampakan). Al-Haqiqah al-Muhammadiyyah yang berwujud
pada pribadi Muhammad adalah tipe manusia ideal, karena ia adalah

wadah “penampakan diri” Tuhan yang paling sempurna.

B. Saran-Saran

Sebagai catatan dari serangkaian pemaparan di atas, penulis menyadari
bahwa tulisan ini masih sangat jouh untuk dikatakan memadai. Disamping itu,
karena tema al-Haqiqah al-Muhammadiyyah tidak bersifat materi yang bisa
diraba dan ditangkap secara kasat mata. Penulis juga menghadapi kesulitan besar
untuk memahami pemikiran konsep al-Haqiqah al-Muhammadiyyah menurut
Ibnu ‘Araby, itu diakibatkan karena terlalu banyaknya istilah-istilah asing yang
diperkenalkan oleh Ibnu ‘Arabl yang‘,r memilki signifikansi makna, disamping itu
rumusan yang &itawarkannya terlalu silit untuk dipahami, termasul: kurangnya
literatur-literatur yang membahas langsung tema ini. Oleh karena itu, bagi para
pecinta tasauf dan filsafat Islam (a/-Hikmah) yang menaruh perhatian besar
terhadap tema al-Haqiqah al-Muhammadiyyah atau manusia secara utuh, perlu
kiranya penelitian yang lebih lanjut, untuk memperluas cakrawala dan
pemahaman tentang hakekat manusia, dan khususnya konsep pemikiran Ibnu

*Arabi.
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LAMPIRAN
TERJEMAIIAN-TERJEMAHOAN

No.

Fn.

Hlm.

Terjemahan

~1

16

22

37

21

44

37

43

56

64

BABI

Sesungguhnya kami telah menciptakan menusia dalam
sebaik-baik kejadian. Kemudian kami kembalikan ia
kederajat yang serenduh-rendahnya, kecuali orang-orang
yang beriman dan melakukan amal saleh. ..

Dan ingatleh ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi...

Ya Jabir, scsungguhnya Allah SWT sebelum menciptakan
segala sesuatu lebih dahulu diciptakan cahaya nabimu (Nir
Muhammad) dari Nur Allah,

BAB ITI

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya cari Allah
dan kitab yang menerangkan.

Aku diangkat sebagai nabi, scdang Adam masih diantara air
dan tanah,

Van dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, Dan kebaikan
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.

BAB IV

..Engkau tidak melempar ketika engkau melempar, tetapi
Allah yang melempar. ..

Aku adalah harta simpanan, Aku menyvkai (diri-Ku)untuk
dikenal, maka Aku ciptakan makhluk, dengannya mereki
mengenal-Ku
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